
 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

RIWAYAT HIDUP PENULIS 

 

1. Nama Lengkap : Annisafitri 

 

2. Tempat dan Tanggal Lahir : Barabai, 20 Maret  2000 

  

3. Agama : Islam 

 

4. Alamat : Jl. Mualimin Kec. Barabai 

 

5. Kebangsaan : Indonesia 

 

6. Pendidikan : a. SDN 1 BARABAI DARAT 

 

b. MTSN 2 BARABAI 

 

c. MAN 1 BARABAI 

 

7. Orang Tua 

 

a. Ayah 

 

Nama : Misnorliansyah 

 

Pekerjaan : Wiraswasta 

 

Alamat : Jl. Mualimin  Kec. Barabai 

b. Ibu 

Nama : Arbaiyah 

 

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 

 

Alamat : Jl. Mualimin Kec. Barabai 

 

8. Jumlah Saudara : Anak Satu dari Tiga Bersaudara 

 

9. Pengalaman Organisasi : KM 2 Hulu Sungai Tengah 

 



 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

1. Bagaimana ibu memulai usaha tapai ini ? 

2. Dari mana ibu Memperoleh pengetahuan tentang pembuatan tapai ini ? 

3. Sejak kapan ibu menjalani usaha tapai ? 

4. Apa saja bahan yang di butuhkan dalam pembuatan tapai ? 

5. Bagaimana cara pembuatan atau produksi dari  tapai itu sendiri ?  

6. Apa saja peralatan yang disediakan untuk meproduksi tapai ? 

7. Apakah ada kendala ibu dari bahan baku pembuatan tapai ? 

8. Berapa harga tapai ? 

9. Apa jenis beras lakatan yang ibu gunakan ? 

10. Berapa harga beras lakatan 1 liter ? 

11. Dalam memproduksi tapai berapa liter beras yang digunakan ? 

12. Berapa banyak menggunakan daun katu bubuk dan ragi dalam proses 

pembuatan tapai ? 

13. Berapa harga daun katu bubuk dan ragi ? 

14. Masa ketahanan tapai berapa lama? 

15. Apa yang membuat tapai itu menjadi manis ? 

16. Berapa modal awal memulai usaha tapai ? 

17. Berapa penghasilan dari penjualan usaha tapai perhari dan perminggu ? 

18. Bagaimana saja cara ibu memasarkan atau menjual tapai ? 

19. Apakah ibu mempunyai karyawan ? 

20. Sejak ibu memulai usaha apakah ada mengalami kerugian ? 

21. Apa ada bantuan pemerintah dalam usaha tapai ?  



 

 

22. Apakah ada ibu mempunyai laporan keuangan ? 

23. Dari mana ibu dapat mengetahui kalau penjulan yang di lakukan 

menghasilkan laba atau rugi ? 

24.  Bagaimana perencanaan usaha tapai ? 

25. Bagaimana Pengelolaan Usaha ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 

PENGEMBANGAN USAHA TAPAI DI KOTA BARABAI KABUPATEN 

HULU SUNGAI TENGAH 

 

Nama Informan     : Ibu Ida Laila  

Alamat                  : Jl. Perintis Kemerdekaan RT.10  RW.05, Kecamatan. Barabai 

Keterangan           : P ( Peneliti/Pewawancara) 

                               S ( Sumber/ Informan ) 

 

1. P : Bagaimana ibu memulai usaha tapai ini ? 

S : Pertama kali saya memulai usaha dengan modal kecil dan alat yang 

sederhana, selain   itu awal memproduksi tapai sebanyak 2 liter yang 

dijual di seputaran kota barabai atau orderan yang datang kerumah. 

2. P : Dari mana ibu Memperoleh pengetahuan tentang pembuatan tapai ini ? 

S : Saya memperoleh ilmu membuat tapai dari nenek saya yang kebetulan 

beliau juga seorang pedagang tapai jadi saya meneruskan usaha beliau 

berjualan tapai.  

3. P : Sejak kapan ibu menjalani usaha tapai ? 

S : Usaha dimulai sejak tahun 2007 kalau di hitung sudah menjalankan 

usaha ini selama 16 tahun.  

4. P : Apa saja bahan yang di butuhkan dalam pembuatan tapai ? 

S : Bahan yang dibutuhkan dalam pembuatan tapai seperti beras ketan, 

ragi, dan daun katu.  



 

 

5. P : Apa saja peralatan yang disediakan untuk meproduksi tapai ? 

S : Peralatan yang digunakan seperti kompor, gas, panci, wadah, mangkok 

kecil, nampan, sendok kecil dan sendok nasi.  

6. P : Apakah ada kendala ibu dari bahan baku pembuatan tapai ? 

S : Kendalanya di bahan baku daun katuk yang sulit didapatkan karena 

apabila musim hujan hanya sedikit orang yang menjual dan harganya 

cukup mahal.  

7. P : Berapa harga tapai ? 

S : Pada tahun 2007 untuk harga tapai 10 biji Rp. 5000 dan satu liter tapai 

Rp. 40.000, pada tahun 2022 mengalami kenaikan bahan terutama 

beras ketan sehingga berpengaruh terhadap harga jual tapai untuk 10 

biji Rp. 6.000 sedangkan untuk satu liter Rp. 45.000. 

8. P : Apa jenis beras lakatan yang ibu gunakan dan berapa harga beras 

lakatan 1 liter? 

S : Beras lakatan yang digunakan beras ketan kampung dengan harga 1 

liter Rp. 15.000.  

9. P : Dalam memproduksi tapai berapa liter beras yang digunakan ? 

S : Produksi tapai 3 kali dalam seminggu dengan 1 kali produksi sekiter 5 

liter beras ketan jadi untuk 3 kali produksi sebanyak 15 liter beras 

ketan dengan proses fermentasi selama 2 hari.  

10.  P : Berapa banyak menggunakan daun katuk bubuk dan ragi dalam proses 

pembuatan tapai ? 



 

 

S : Penggunaan daun katuk setengah liter dan ragi 10 biji untuk membuat 

tapai sebanyak 15 liter beras ketan.  

11. P : Berapa harga daun katuk bubuk dan ragi ? 

S :  Daun Katuk setengah liter Rp. 15.000 dan ragi 10 Rp. 10.000. 

12. P : Masa ketahanan tapai berapa lama? 

S : Masa ketahanan tapai tergantung kita menyimpannya kalau kita tidak 

menyimpan dikulkas paling lama seminggu jika kita menyimpannya 

dikulkas bisa tahan lama satu bulan.  

13. P  : Apa yang membuat tapai itu menjadi manis ? 

S : Tapai menjadi manis tergantung seberapa banyak kita menggunakan 

ragi dalam pembuatan tapai.  

14. P : Berapa modal awal memulai usaha tapai ? 

S : Modal awal usaha tapai kurang lebih Rp. 300.000 yang digunakan 

untuk membeli peralatan dan bahan membuat tapai seperti wadah, beras 

ketan, ragi, dan daun katuk. 

15. P: Berapa penghasilan dari penjualan usaha tapai perminggu dan perbulan  

? 

S : Dalam perminggu pendapatan dari penjualan tapai 15 liter sekitar Rp. 

675.000 dan perbulan sekitar Rp. 2.700.000 dari penjualan tapai sebanyak 

60 liter.  

16. P : Bagaimana saja cara ibu memasarkan atau menjual tapai ? 



 

 

S : Saya memasarkan tapai secara langsung ke pasar yang ada Di Kota 

Barabai pada hari rabu dan kamis sedangkan pada hari jumat saya 

memasarkan tapai Di Palangkaraya. 

17. P : Apakah ibu mempunyai karyawan ? 

S : Saya mempunyai dua karyawan yang bertugas bagian membentuk tapai 

saja sedangkan untuk pembuatan tapai dan memasarkan tapai saya 

lakukan sendiri. 

18. P : Sejak ibu memulai usaha apakah ada mengalami kerugian ? 

S : Saya tidak pernah mengalami kerugian dikarenakan tapai yang saya 

jual selalu laku dan bisa mengembalikan modal yang sudah dikeluarkan.  

19. P : Apa ada bantuan pemerintah dalam usaha tapai ?  

S : Waktu itu ada orang kerumah melakukan pendataan tentang pedagang 

saya menduga orang yang mendata tadi akan memberikan bantuan setelah 

beberapa hari di tunggu ternyata tidak ada bantuan yang di terima. 

20. P : Apakah ada ibu mempunyai laporan keuangan ? 

S : Dari awal usaha tapai yang sudah berjalan kurang lebih 16 tahun tidak 

ada pencatatan atau laporan keuangan untuk mengetahui pendapatan 

yang dihasilkan karena kalau sudah bisa membeli bahan-bahan 

pembuatan tapai selanjutnya dan bisa memenuhi kebutuhan sehari-hari 

dikatakan sudah memenuhi modal yang dikeluarkan. 

21. P : Dari mana ibu dapat mengetahui kalau penjulan yang di lakukan 

menghasilkan laba atau rugi ? 



 

 

S :  Saya melihat dari pendapatan yang didapatkan apakah penjulan hari 

ini kurang atau lebih dari modal yang dikeluarkan dalam pembuatan 

tapai.  

22. P :  Bagaimana perencanaan usaha tapai ? 

S : Saya mempersiapkan rencana kedepannya untuk dapat memenuhi 

keinginan konsumen dan mampu memproduksi tapai dengan jumlah yang 

banyak.  

23. P : Bagaimana Pengelolaan Usaha ? 

S : Saya memperhatikan kualitas produk tapai yang dihasilkan dan bahan-

bahan yang digunakan untuk produksi tapai. 

 

Nama Informan     : Ibu Mujalifah 

Alamat                  : Jl. Mualimin RT.11  RW.03, Kecamatan. Barabai 

Keterangan           : P ( Peneliti/Pewawancara) 

                               S ( Sumber/ Informan ) 

1. P  : Bagaimana ibu memulai usaha tapai ini ? 

S : Awal mula usaha ini dijalankan karena ada kejadian suami saya terkena 

penyakit singkip, dan diajurkan untuk memakan tapai. Saya berinisiatif 

untuk membuat tapai, setelah tapai selesai dibuat ternyata kebanyakan 

dan dikasihkan ke keluarga. Ketika keluarga saya mencicipi tapai 

tersebut mereka menyukainya dan ingin memesan tapai. Berawal dari 

kejadian tersebut saya memulai usaha tapai dan menjual ke teman-

teman di grup whatsapp.  



 

 

2. P : Dari mana ibu Memperoleh pengetahuan tentang pembuatan tapai ini ? 

S : Saya memperoleh ilmu membuat tapai dari ayah saya.  

3. P : Sejak kapan ibu menjalani usaha tapai ? 

S : Usaha dimulai sejak tahun 2019 kalau di hitung sudah menjalankan 

usaha ini selama 5 tahun.  

4. P : Berapa harga tapai ? 

S : Harga tapai untuk kotak kecil pada tahun 2019 Rp. 10.000 dan kotak 

besar Rp. 40.000, pada tahun 2022 mengalami kenaikan bahan untuk 

membuat tapai sehingga berpengaruh terhadap harga jual tapai sebesar 

Rp. 12.000 untuk kotak kecil dan kotak besar Rp. 45.000. 

5. P : Apa jenis beras lakatan yang ibu gunakan dan berapa harga beras 

lakatan 1 liter? 

S : Beras lakatan yang digunakan beras ketan jawa dengan harga 1 liter 

Rp. 12.500. 

6. P : Dalam memproduksi tapai berapa liter beras yang digunakan ? 

S : Produksi tapai 3 kali dalam seminggu dengan 1 kali produksi sekiter 5 

liter beras ketan jadi untuk 3 kali produksi sebanyak 15 liter beras 

ketan.  

7. P : Berapa banyak menggunakan daun katuk bubuk dan ragi dalam proses 

pembuatan tapai ? 

S : Penggunaan daun katuk setengah liter dan ragi 10 biji untuk membuat 

tapai sebanyak 15 liter beras ketan.  

8. P : Berapa harga daun katuk bubuk dan ragi ? 



 

 

S :  Daun Katuk 2 bungkus Rp. 6.000 dan ragi 1 biji Rp. 600 

9. P : Berapa modal awal memulai usaha tapai ? 

S : Modal awal usaha tapai kurang lebih Rp. 70.000 karena bahan 

pembuatan tapai tidak terlalu banyak seperti beras ketan, ragi dan daun 

katuk. 

10. P: Berapa penghasilan dari penjualan usaha tapai perminggu dan perbulan  

? 

S : Pendapatan usaha tapai dalam sehari bisa mencapai Rp. 90.000, per 

minggu Rp.630.000 sehingga dalam sebulan Rp. 2.700.000.  

11. P : Bagaimana saja cara ibu memasarkan atau menjual tapai ? 

S : Saya memasarkan tapai melalui media online, selain itu untuk 

pemesanan bisa datang kerumah atau lewat media online seperti 

whatshapp dan facebook.  

12. P : Apakah ibu mempunyai karyawan ? 

S : Saya tidak mempunyai karyawan karena untuk pembuatan tapai dan 

memasarkan tapai saya lakukan sendiri. 

13. P : Sejak ibu memulai usaha apakah ada mengalami kerugian ? 

S : Saya tidak pernah mengalami kerugian dikarenakan tapai yang saya 

jual selalu laku dan bisa mengembalikan modal yang sudah dikeluarkan.  

14. P : Apa ada bantuan pemerintah dalam usaha tapai ?  

S : Tidak pernah dapat bantuan dari pemerintah. 

15. P : Apakah ada ibu mempunyai laporan keuangan ? 



 

 

S : saya tidak mempunyai pencatatan atau laporan keuangan untuk 

mengetahui pendapatan yang diperoleh. 

16. P : Dari mana ibu dapat mengetahui kalau penjulan yang di lakukan 

menghasilkan laba atau rugi ? 

S :  Saya melihat dari pendapatan yang dihasilkan apakah penjulan hari ini 

kurang atau lebih dari modal yang dikeluarkan dalam pembuatan 

tapai.  

17. P  :  Bagaimana perencanaan usaha tapai ? 

S : Saya mempersiapkan rencana kedepannya untuk dapat memenuhi 

keinginan konsumen dan mampu memproduksi tapai dengan jumlah yang 

banyak.  

18. P : Bagaimana Pengelolaan Usaha ? 

S : Saya memperhatikan kualitas produk tapai, bahan-bahan yang 

digunakan untuk produksi tapai selain itu waktu penyelesaian produk perlu 

diperhatikan juga biaya dalam memproduksi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

PEDOMAN OBSERVASI  

 

Observasi atau pengamatan yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu melakukan 

pengamatan tentang pengembangan usaha tapai Di Kota Barabai Kabupaten Hulu 

Sungai Tengah, meliputi :  

1. Mengamati lokasi dan keadaan usaha tapai terdiri dari :  

a. Alamat atau lokasi usaha tapai mudah di akses. 

b. Kemudahan akses transportasi menuju ke lokasi. 

c. Dapur produksi 

2. Mengamati kegiatan produksi tapai terdiri dari : 

a. Persiapan yang dilakukan sebelum memproduksi tapai. 

b. Ketepatan waktu dalam memulai dan mengakhiri produksi tapai. 

c. Peralatan yang digunakan. 

d. Bahan-bahan dalam membuat tapai. 

e. Pengemasan tapai 

f. Pembagian tugas dalam memproduksi tapai. 

 

 

  

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN DOKUMENTASI 

 

1. Proses Pembuatan Tapai  

 

                                    

      

 

                         

 

 

 



 

 

2. Foto Bersama Pedagang Tapai  

 

 

 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 
 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 


